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Dalam bidang kimia, model kalibras merupakan suatu fungs hubungan antara absorban (X) pada panjang gelombang yang
dihasilkan oleh spektrometer dengan konsentras (y) larutan unsur atau senyawa yang akan dianalisis (Nur dan Adijuwana,
1989). Permasalahan yang sering dihadapi dalam pembentukan mode kalibras adalah adanya multikolinear antara peubah
bebas X serta jumlah pengamatan (n) yang jauh lebih kecil dibandingkan jumlah peubah bebas p (n<<p). Pendekatan
Bayes (Berger, 1985) merupakan suatu alternatif untuk mengatasi permasalahan ini karena dalam pendekatan ini informasi
baru ditambahkan kedalam model dengan cara mengganggap bahwa parameter model berasal dari sebaran tertentu
sehingga tidak bersfat deterministik. Pendlitian ini melakukan kajian penerapan Pendekatan Bayes Berhirarki untuk
pembentukan model kalibras Gingerol tanaman jahe produks daerah sentra tanaman obat Kulonprogo dan Karanganyar.
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